
1 Mengenal Arsitektur Tradisional Indonesia

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Bacaan untuk Remaja
Setingkat SMP





3 Mengenal Arsitektur Tradisional Indonesia

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

MILIK NEGARA

TIDAK DIPERDAGANGKAN



4 Mengenal Arsitektur Tradisional Indonesia

Penyunting : Arie Andrasyah Isa

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Jalan Daksinapati Barat IV
Rawamangun
Jakarta Timur

Isi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya,  

tertulis dari penerbit, kecuali dalam hal pengutipan  
untuk keperluan penulisan artikel atau karangan ilmiah.

PB
722
NUG
m

Katalog Dalam Terbitan (KDT)

Nugroho, Arifin Suryo
Mengenal Arsitektur Tradisional Indonesia/Arifin Suryo 
Nugroho;  Jakarta: Badan Pengembangan dan   Pembinaan 
Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017. 
viii,  53  hlm.; 21 cm.

ISBN: 978-602-437-295-8

ARSITEKTUR TRADISIONAL



5 Mengenal Arsitektur Tradisional Indonesia iii

budaya bangsa. Demikian halnya dengan budaya kekerasan 

representasi melemahnya karakter bangsa yang terkenal ramah, 

bangsa, khususnya dalam melahirkan generasi masa depan bangsa 

paradigma pendidikan karakter bangsa yang tidak sekadar 

kemampuan dan membangun watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 

yang memumpunkan ketersediaan bahan bacaan berkualitas bagi 
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rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 
prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 

bermartabat mulia.

 Akhirnya, kami menyampaikan penghargaan dan ucapan 

     
Jakarta,  Juli 2017

Kepala Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa 
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, melaksanakan 

dilakukan dengan menulis ulang dan menerbitkan cerita 

ini melalui dua tahap penting. Pertama, penilaian kualitas 
bahasa dan cerita, penyuntingan, ilustrasi, dan pengatakan. 

dan tenaga pengatak. Kedua, setelah selesai dinilai dan 
disunting, cerita rakyat tersebut disampaikan ke Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, untuk dinilai kelaikannya sebagai bahan bacaan 
bagi siswa berdasarkan usia dan tingkat pendidikan. Dari dua 
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kepada siswa dan masyarakat pegiat literasi.

mengundang para penulis dari berbagai latar belakang. 
Buku hasil sayembara tersebut adalah cerita rakyat, budaya 

maupun dari Pusat Kurikulum dan Perbukuan, ada 117 buku 
yang layak digunakan sebagai bahan bacaan untuk peserta 

buku.

pegiat literasi, dan warga masyarakat untuk meningkatkan 

pegiat literasi diharapkan mengenali dan mengapresiasi 
kebinekaan sebagai kekayaan kebudayaan bangsa kita yang 

Jakarta, Desember 2017

Kepala Pusat Pembinaan
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
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dapat diselesaikan tepat  pada waktu yang telah diten
Mengenal Arsitektur Tradisional 

Indonesia merupakan buku yang memberikan pemaha

penelitiannya terkait dengan perkembangan dan akul

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan 
terima kasih yang tulus kepada Pusat Pembinaan, 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, 
karena telah diberi kesempatan dan kepercayaan untuk 

demi kesempurnaan buku ini sangat penulis harapkan 
dari semua pihak yang berkenan membacanya.

vii



10 Mengenal Arsitektur Tradisional Indonesia

 ....................................................... iii 

Pengantar  ...................................................... v

 .................................................. vii

 ....................................................... viii

 .................... 1

II.   Arsitektur Candi Prambanan  ..................... 7

 ......................

 ................ 24

 ...............

 ...............................................

 ...............................................

 .........................................

 ...........................................

viii



11 Mengenal Arsitektur Tradisional Indonesia

rancang bangunannya atau yang sering disebut dengan 

bentuk bangunan, tata ruang, dan bentuk atap.

Beragamnya arsitektur bangunan yang berada 
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masa lalu berlangsung secara damai. Hampir tidak ada 

kekerasan atau pertentangan dengan penduduk asli. 

Bisa kita lihat dari berbagai bidang di dalam 

kehidupan kita yang memperlihatkan adanya akulturasi 

kebudayaan. Akulturasi kebudayaan adalah suatu 

kebudayaan yang lain sehingga hasil percampuran 

membentuk kebudayaan baru. Kebudayaan baru yang 

kehilangan kepribadian atau ciri khasnya.
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Pengaruh dari masuknya agama Hindu dan Buddha 

satu hasil kebudayaan baru yang bisa kita saksikan 

sampai sekarang adalah arsitektur bangunan. Hal 

ini bisa kita saksikan pada bangunan candi dan 

seni arsitektur bangunan yang khas hasil dari akulturasi 

kebudayaan.

terlebih dahulu beradaptasi dengan kebudayaan 

mereka menemukan kendala seperti kuatnya pengaruh 

kebudayaan lama dan kebudayaan lama tidak bisa 

itu, mereka melakukan pencampuran antara budaya 
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di dunia ini, baik hidup maupun mati mempunyai daya 

dapat memberi pengaruh baik dan pengaruh buruk bagi 

manusia.

dari luar, masyarakatnya masih menganut kepercayaan 

lama, yaitu animisme dan dinamisme. Animisme adalah 

kepercayaan bahwa segala sesuatu yang ada di bumi, 
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Bukti adanya kepercayaan animisme dan dinamisme 

dapat dilihat dari sisa peninggalan kepercayaan budaya 

peninggalan penganut animisme dan dinamisme yang 

sering disebut sebagai bangunan asli masyarakat 

Punden Berundak Bangunan
Kepercayaan Animisme Dinamisme
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perpaduan kebudayaan yang kemudian menghasilkan 

kebudayaan baru. Kebudayaan baru itu tidak 

Bahkan kebudayaan itu bercampur dengan baik. Ini 

menerima unsur kebudayaan baru. Kebudayaan lama 

tetap mereka pertahankan hingga kebudayaan baru itu 

masuk.

dari masyarakat untuk memerima kebudayaan baru 

satunya tercermin dalam arsitektur bangunan yang 

akan kita lihat dalam arsitektur Candi Prambanan, 

lalu dalam halusnya seni arsitektur antaragama yang 

saling memengaruhi.  
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Peradaban India dan Cina adalah peradaban tertua 

perdagangan yang baik. Arus lalu lintas perdagangan 

silang dua benua dan dua samudra serta sebagian 

India, Cina, dan Arab.
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luas. Kemudian pergaulan tersebut membawa pengaruh 

percampuran budaya. 

India merupakan negara pertama yang 

pengaruh kebudayaan Hindu yang saat ini masih dapat 

peninggalan candi Hindu. 

adalah Candi Prambanan. Candi Prambanan terletak 

meter. 



19 Mengenal Arsitektur Tradisional Indonesia

Candi Prambanan memiliki tiga candi utama, yaitu 

adalah lambang Trimurti dalam kepercayaan Hindu. 

memiliki satu candi pendamping yang menghadap ke 

candi apit, empat candi kelir, dan empat candi sudut. 

Candi Prambanan



20 Mengenal Arsitektur Tradisional Indonesia

yang bangunannya paling tinggi, kita akan menemukan 

diceritakan.
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Candi Hindu memiliki keunikan dalam seni 

arsitektur bangunannya. Keunikan itu tercermin dalam 

1. bhairawa

yang dilengkapi dengan rahang bawah.

2. Candi berbentuk ramping.

3. 

candi utama berada di belakang candi perwara.

4. Adanya Arca Dewi Trimurti.

5. Bentuk ratna di puncaknya terdapat pada candi 

Hindu.

6. bhurloka, 

bhuvarloka, dan svarloka.

7. Candi Hindu umumnya adalah tempat pemakaman 
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yaitu bhurloka, bhuvarloka, dan swaloka. Bhurloka atau 

kaki candi merupakan bagian dasar dari candi. Bagian 

dasar ini melambangkan dunia bawah atau alam bawah. 

Bagian bawah ini dianggap alam kesengsaraan karena 

Bagian bawah ini biasanya berbentuk segi empat atau 

jaladwara atau 

pintu candi. Biasanya, terdapat ukiran di sela tumpukan 

di sisi kiri dan kanan candi.
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Bhuvarloka atau tubuh candi merupakan bagian 

tengah pada candi. Bagian tengah ini melambangkan 

kesempurnaan batiniah. Di bagian ini terdapat pintu 

kalamakara di bagian atas. 

Kalamakara adalah kepala kala semacam iblis berkepala 

hewan perpaduan antara buaya, macan serta ikan yang 

terdapat di pintu candi. Kalamakara adalah pertanda 

dan pengingat bagi manusia akan adanya kematian dan 

batin. Di dalam tubuh candi bagian dalam terdapat 

ruangan.

Swarloka

Bhuvarloka

Bhurloka
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Swarloka atau atap candi merupakan perlambangan 

memiliki tiga tingkat. Tingkat paling atas mengerucut. 

persegi dengan gambar teratai yang melambangkan 

tahta dewa. 

Tau nggak
sih

Candi prambanan 

yang mengakibat
kan sebagian candi 
Prambanan runtuh 

dan hancur

Hanya beberapa 
candi yang utuh 

berdiri
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masih megah berdiri adalah bangunan peninggalan 

agama Buddha. 
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yaitu punden berundak. Punden berundak merupakan 
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bertingkat tiga yang mempunyai makna tersendiri. 

Tingkat pertama melambangkan kehidupan saat masih

di kandungan ibu, tingkat kedua melambangkan 

kehidupan di dunia, dan tingkat ketiga melambangkan 

kehidupan setelah meninggal.

berundak yang terdiri atas tiga tingkat itu kemudian 

kaki atau bagian bawah, tubuh atau bagian pusat, dan 

kamadhatu, rupadhatu, dan arupadhatu. 
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Kamadhatu disamakan dengan alam bawah atau 

pada batu candi pada tingkat pertama menggambarkan 

adegan dari Kitab Karmawibangga. Karmawibangga 

sebab akibat, serta perbuatan yang baik dan yang 
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Tingkat yang kedua adalah rupadhatu. Rupadhatu 

disamakan dengan dunia antara atau dunia rupa, bentuk, 

Tingkatan teratas adalah arupadhatu. Arupadhatu 

disamakan dengan alam atas atau dunia tanpa rupa, 

berbentuk bundar melingkar, dan sebuah stupa utama 

sebagai puncaknya. Di setiap tingkat terdapat beberapa 

utama. Di setiap stupa terdapat patung Buddha.
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menggambarkan sepuluh 

tingkat Bodhisattva 

yang harus dilalui untuk 

mencapai kesempurnaan 

nirwana. Kesempurnaan ini 

utama di tingkat paling atas.

Di keempat sisi candi terdapat pintu gerbang dan 

tangga ke tingkat di atasnya seperti sebuah piramida. 

kehidupan berasal dari bebatuan. Batu kemudian 
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batu disambung tanpa menggunakan semen atau 

Arca Buddha di Candi 
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perekat atau semen. 

cerita yang cara membacanya dimulai dan diakhiri pada 

menghadap timur seperti umumnya candi Buddha lain.
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agama Buddha yang masuk dan berkembang saat itu 

adalah buktinya.
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agama khususnya di Pulau Jawa dikenal dengan Wali 

menyebarkan agama Islam kepada masyarakat 

memeluk agama Islam.
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antara para wali dan pemeluk agama Hindu dapat 
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ini dulunya merupakan sebuah langgar yang didirikan 
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tulisan prasasti penanggalan yang disebut dengan 

candrasengkala yang berbunyi:

 “Caroning Manembah Pakertining Menungsa”

ketika mereka bermusyawarah guna mengadakan 

sekaten. Pada upacara ini dibunyikan gamelan dan 

rebana di depan serambi sehingga masyarakat 

depan gapura. Para wali kemudian mengadakan tablig 

dan masyarakat yang hadir secara sukarela dituntun 

mengucapkan dua kalimat syahadat. 
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punden berundak.

Punden berundak tidak hanya bertahan dengan 

dengan bangunan tempat ibadah umat Islam, yaitu 

tidak kita sadari karena hanya dianggap sebagai 

atas punden berundak atau punden berundak sebagai 
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Bangunan punden berundak selain berakulturasi 

punden berundak. Hal ini menandakan bahwa arsitektur 

masih dapat eksis hingga sekarang tanpa menghilangkan 

bentuk aslinya.

t
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antaranya tidak terbuat dari satu batang kayu utuh 

sebutan soko tatal.
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soko tatal 

dua buah naga, pintu ini dinamakan pintu bledeg
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kepribadian masyarakatnya. Arsitektur bangunannya 

pun dibentuk dengan latar belakang budaya masyarakat 

setempat. Hal ini untuk memberikan daya tarik kepada 

senang berada di dalamnya untuk beribadah.

atap tumpang, yaitu atap yang bersusun, semakin ke 

atas berbentuk limas. Jumlah tumpang ini, biasanya 

Atap tumpang ini adalah hasil perpaduan dengan 

bangunan suci agama Hindu, yakni candi.



44 Mengenal Arsitektur Tradisional Indonesia

Hindu

di Bali dengan sebutan meru yang digunakan khusus 

Atap tumpang sangat erat kaitannya dengan 

bangunan suci. Dengan demikian, pemilihan bentuk 

atap yang disesuaikan dengan ruang suci masyarakat 
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diberi sebuah kemuncak dari tanah bakar atau benda 

keruncingannya. Penutup puncak atap ini dinamakan 

paduraksa. Adanya gapura tersebut mengingatkan 

kepada pembagian bangunan berdasarkan tingkat 

kesucian dalam agama Hindu. 
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Dengan adanya perpaduan 

Hindu dan Islam dalam arsitektur 

adanya usaha penyelarasan dan 

penggabungan berbagai prinsip 

yang berbeda untuk kerukunan 

agama  berbeda, perpaduan tersebut 

dapat mempertemukan pandangan 

mereka. Dengan demikian, para 

pemeluk agama dapat memiliki 

hidup berdampingan, tanpa 

merendahkan, melecehkan, atau 

wali lebih mudah dalam berdakwah.

Terdapat pintu 
bledeg
Agung Demak ini 

dahulu kala di
gunakan untuk 

menangkal bledeg 
atau biasa kita 
sebut sebagai 

penangkal petir
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arsitektur agama Hindu. 

dari bahasa Arab, yakni Al Quds

Al Quds tertulis dalam bahasa Arab di batu prasasti yang 
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prasasti yang memperlihatkan kata Al Quds. Batu ini 
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Al Quds

berarti ‘suci’.

pintu sebelah kanan dan lima buah pintu sebelah kiri. 

Jendelanya ada empat buah. Pintu besar terdiri dari 

itu masih kecil dan sederhana. 

sampai pada batas tempat gapura kecil yang hingga kini 

berbentuk persegi empat dan kecil kemudian diberi lapis 
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mimbar tersebut hilang. Di sebelah tajug

Dalem

kemudian diberi serambi depan yang dibangun pada 

berupa serambi paling depan dengan kubah dari India 
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dibangunnya menara. Di dalam tiang atap menara 

0, ewah
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Tinggi menara lebih dari 17 meter. Pada keempat sisi 

petir sehingga diganti dengan seng. 

Di depan menara terdapat lekungan besi 
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antara seni Hindu dan Islam. Hal ini dapat dilihat dari 

hiasan atau seni ukirnya yang mirip dengan Candi 

buah. Pintu gerbang tersebut mengingatkan kepada 

pembagian bangunan berdasarkan tingkat kesucian 

dalam agama Hindu.

Di belakang 

Kudus terdapat 

Kudus beserta 

keluarganya 

dan kerabatnya.
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Bergaya Candi Bentar dan Paduraksa

dua kebudayaan yang menyatukan, yaitu akulturasi 
antara kebudayaan Hindu dan kebudayaan Islam yang 
masih bertahan sampai sekarang.
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Pada bagian terluar terdapat sebuah pintu 

Penyesuaian dengan adat serta kepercayaan lama 

baru Islam.
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Kudus adalah buatan para wali dengan bantuan tenaga 

ahli dari India yang diberi bentuk yang disesuaikan 

dengan adat istiadat serta kepercayaan masyarakat 

Kalau dilihat dari segi seni bangunannya, sekalipun ini 

ditemukan bangunan yang serupa 

dan dipergunakan untuk menempatkan kul-kul 
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Ketika Islam masuk ke daerah Kudus, masyarakat 

menyesuaikan diri dengan adat serta kepercayaan 

menara yang mirip dengan bentuk candi umat Hindu 

kebudayaan Hindu ke kebudayaan Islam.  
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Keragaman arsitektur tersebut merupakan 

dilihat bahwa berbaurnya kebudayaan yang berasal 

dari agama yang berbeda membentuk ragam arsitektur 

yang indah. Kita sebagai generasi saat ini sangat perlu 

rasa nyaman dan damai.
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Kerajaan Islam Demak Api  
 Revolusi Islam di Tanah Jawa 1518-1549. 

Kerajaan-
 Kerajaan Islam di Jawa: Peralihan dari 
 Majapahit ke Mataram

Babad Demak: 
 Perkembangan Agama Islam di Tanah Jawa. 

Runtuhnya Kerajaan Hindu  
 Jawa dan Timbulnya Negara-negara  Islam di 
 Nusantara

Ziarah Wali 
 Spiritual Sepanjang Masa
 Pustaka Timur.

Beberapa Studi tentang Sejarah 
 Islam di Indonesia 1900--1950.

Riwayat Hidup Sunan Kudus. Kudus: 

Aneka Candi Kuno di Indonesia. 
 Jakarta: Depdikbud.
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Tulisan yang sudah pernah diterbitkan: 

51
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52

 

Banten. 
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Kab. Purbalingga yang mempunyai seni rupa dasar dan 

pernah mendalami design graphic dengan gurunya 

53
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Keputusan Kepala Pusat Kurikulum dan Perbukuan 

Pengayaan Pengetahuan dan Buku Pengayaan Kepribadian 


